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ABSTRAK 

Pengaruh Corporate Social Responsibility Disclosure dan Kinerja Keuangan Terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan Sektor Bahan Baku 

Oleh 

Made Tangkas Koridevana Giri 

Penerapan CSR dan pengolaan lingkungan hidup mampu memaksimalkan laba sebuah 

entitas karena dapat membangun citra baik dengan pemangku kepentingan dan meningkatkan 

manfaat akibat mampu berdampak positif di segi biaya. Namun terdapat fenomena dimana 

diilustrasikan melalui perbandingan antara Unilever dan Sidomuncul dari segi kinerja 

keuangan dan kinerja lingkungan, yaitu kinerja keuangan Unilever periode 2018-2020 

mengalami penurunan, walaupun CSR gencar dilakukan, sebaliknya dialami oleh 

Sidomuncul yang mengalami peningkatan kinerja keuangan selama periode 2016-2020. Gap 

penelitian juga ditemukan pada penelitian terdahulu mengenai pengaruh CSRD dan kinerja 

lingkungan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Desain penelitian memakai pendekatan 

kuantitatif dengan sumber data sekunder. Kaidah pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah documentation study dimana data yang dipakai berasal dari annual report dan laporan 

berkelanjutan perusahaan sektor bahan baku dan menjadi anggota BEI periode 2018-2021, 

situs web perusahaan bersangkutan, dan laporan PROPER. Sampel ditentukan memakai 

purposive atau authoritative approach dengan populasi terdiri dari Perusahaan tergolong 

sektor bahan baku dan terdaftar di BEI. Metode analisis regresi data panel digunakan sebagai 

kaidah penaalahan data. Hasil penelitian ini, antara lain CSRD dan kinerja lingkungan tidak 

memiliki pengaruh atas kinerja keuangan perusahaan sektor bahan baku. 

 

Kata kunci: Corporate Social Responsibility Disclosure, Kinerja Lingkungan, ROE, 

Perusahaan Sektor Bahan Baku 
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ABSTRACT 

The Influence of Corporate Social Responsibility Disclosure and Environmental 

Performance on Financial Performance of Basics Material Company 

By 

Made Tangkas Koridevana Giri 

The implementation of CSR and environmental management is able to maximize 

company’s profit because it may build a good image with stakeholders and and improve 

benefits by having a beneficial influence on expenses. However, there is a phenomenon 

which is illustrated by a comparison between Unilever and Sidomuncul in terms of financial 

performance and environmental management performance. Unilever's financial performance 

for the 2018-2020 period has decreased, although CSR is intensively carried out, on the 

contrary, Sidomuncul’s financial performance increases during the 2016-2020 period. 

Previous studies also revealed research gaps regarding the impact of CSRD and 

environmental management performance on a company's financial performance. The 

quantitative method and secondary data sources were used in the research design. The data 

collection approach in this research is a documentation study where annual and sustainability 

reports of basics material companies listed on the IDX for the 2018-2021 period, the 

company website, and the PROPER report as data for this research. Purposive or 

authoritative approach is used to determine the sample, with a population consisting of 

companies listed on the IDX in the basic material sector. As a data analysis rule, the panel 

data regression analysis method was used. According to the findings of this study, CSRD and 

environmental management performance has no impact on the basic materials company's 

financial performance. 

 

Keywords: Corporate Social Responsibility Disclosure, Environmental Management 

Performance, ROE, Basic Material Company 
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ABSTRAK 

Penerapan CSR dan pengolaan lingkungan hidup mampu memaksimalkan laba sebuah entitas 

karena dapat membangun citra baik dengan pemangku kepentingan dan meningkatkan 

manfaat akibat mampu berdampak positif di segi biaya. Namun terdapat fenomena dimana 

diilustrasikan melalui perbandingan antara Unilever dan Sidomuncul dari segi kinerja 

keuangan dan kinerja lingkungan, yaitu kinerja keuangan Unilever periode 2018-2020 

mengalami penurunan, walaupun CSR gencar dilakukan, sebaliknya dialami oleh 

Sidomuncul yang mengalami peningkatan kinerja keuangan selama periode 2016-2020. Gap 

penelitian juga ditemukan pada penelitian terdahulu mengenai pengaruh CSRD dan kinerja 

lingkungan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Desain penelitian memakai pendekatan 

kuantitatif dengan sumber data sekunder. Kaidah pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah documentation study dimana data yang dipakai berasal dari annual report dan laporan 

berkelanjutan perusahaan sektor bahan baku dan menjadi anggota BEI periode 2018-2021, 

situs web perusahaan bersangkutan, dan laporan PROPER. Sampel ditentukan memakai 

purposive atau authoritative approach dengan populasi terdiri dari Perusahaan tergolong 

sektor bahan baku dan terdaftar di BEI. Metode analisis regresi data panel digunakan sebagai 

kaidah penaalahan data. Hasil penelitian ini, antara lain CSRD dan kinerja lingkungan tidak 

memiliki pengaruh atas kinerja keuangan perusahaan sektor bahan baku. 

 

Kata kunci: Corporate Social Responsibility Disclosure, Kinerja Lingkungan, ROE, 

Perusahaan Sektor Bahan Baku 
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ABSTRACT 

The implementation of CSR and environmental management is able to maximize company’s 

profit because it may build a good image with stakeholders and and improve benefits by 

having a beneficial influence on expenses. However, there is a phenomenon which is 

illustrated by a comparison between Unilever and Sidomuncul in terms of financial 

performance and environmental management performance. Unilever's financial performance 

for the 2018-2020 period has decreased, although CSR is intensively carried out, on the 

contrary, Sidomuncul’s financial performance increases during the 2016-2020 period. 

Previous studies also revealed research gaps regarding the impact of CSRD and 

environmental management performance on a company's financial performance. The 

quantitative method and secondary data sources were used in the research design. The data 

collection approach in this research is a documentation study where annual and sustainability 

reports of basics material companies listed on the IDX for the 2018-2021 period, the 

company website, and the PROPER report as data for this research. Purposive or 

authoritative approach is used to determine the sample, with a population consisting of 

companies listed on the IDX in the basic material sector. As a data analysis rule, the panel 

data regression analysis method was used. According to the findings of this study, CSRD and 

environmental management performance has no impact on the basic materials company's 

financial performance. 

 

Keywords: Corporate Social Responsibility Disclosure, Environmental Management 

Performance, ROE, Basic Material Company 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Corporate social responsibility (CSR) mengacu pada kewajiban entitas kepada 

pemangku kepentingan yang berkaitan dengan operasional bisnis perusahaan (Hartman & 

DesJardins, 2007). Perusahaan harus melakukan identifikasi terhadap kelompok-kelompok 

pemangku kepentingan dan menampung berbagai kebutuhan dan kepentingan kelompok-

kelompok pemangku kepentingan tersebut dalam proses pembuatan keputusan perusahaan, 

baik operasional maupun startegis. Segala jenis aktivitas perusahaan akan memberikan 

dampak pada lingkungan sekitar tempat perusahaan beroperasi. Beberapa dampak yang 

diakibatkan, antara lain kontaminasi terhadap lingkungan, perkara ketenagakerjaan, dan 

perkara lainnya mengenai produksi keluaran oleh perusahaan yang bersangkutan. Oleh 

karena dampak yang disebabkan oleh aktivitas perusahaan tersebut, entitas harus memiliki 

semacam akad untuk membuat pemangku kepentingan, terutama orang-orang di daerah 

setempat, yakin bahwa entitas tersebut dapat menyanggupi kewajiban sosial imbas dari 

dampak aktivitas perusahaan melalui beberapa program yang mampu bekerja dengan baik 

demi peningkatan kesejahteraan masyarakat, sehingga kepercayaan masyarakat meningkat. 

Kepercayaan yang diperoleh dari masyarakat mendukung keberlanjutan kegiatan usaha 

perusahaan tersebut. 

CSR perusahaan ini muncul sebagai respon perusahaan terhadap perkembangan 

kesadaran pemangku kepentingan akan sosial dan lingkungan. Pada awalnya perusahaan 

hanya berfokus pada maksimalisasi keuntungan demi menjaga eksistensinya di era 

globalisasi, dimana persaingan antar perusahaan sangat ketat, tanpa diikuti kepedulian 

terhadap sosial dan lingkungan. Selanjutnya hal ini dianggap menyimpang, ditandai dengan 
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tumbuhnya gerakan lingkungan pada tahun 1960-an akibat tumbuhnya kesadaran masyarakat 

akan pencemaran lingkungan dampak dari industrialisasi dan tumbuhnya gerakan pemenuhan 

hak konsumen. Perusahaan semakin responsif menanggapi kebutuhan sosial dan lingkungan 

pada saat munculnya undang-undang terkait CSR perusahaan, walaupun cenderung lemah, 

namun masih berguna untuk mendorong kepatuhan para pelaku bisnis untuk 

mengimplementasikan CSR (Lubis, 2017). 

CSR menjadikan para pelaku bisnis tidak hanya berfokus pada nilai perusahaan, namun 

tanggungan yang berpijak pada triple bottom line. Triple bottom line adalah gagasan 

mengenai akuntansi pertanggung jawaban sosial yang berfokus pada tiga aspek utama, yaitu 

profit, people, dan planet (Lubis, 2017). Profit dimana perusahaan berorientasi pada mencari 

keuntungan agar perusahaan dapat berkembang dan meneruskan aktivitas bisnisnya. People 

berkaitan dengan kepedulian perusahaan akan kesejahteraan masyarakat. Planet mengenai 

perhatian perusahaan terhadap iklim dan keanekaragaman kehidupan di bumi. Kegiatan yang 

berhubungan dengan CSR perusahaan bermacam-macam. Kegiatan tersebut berhubungan 

dengan sumbangan dana dari perusahaan kepada masyarakat, rehabilitasi lingkungan hidup, 

pembangunan atau perbaikan sejumlah fasilitas umum, penjaminan kesalamatan kerja para 

pekerja, dan perlindungan konsumen terkait produk yang diproduksi perusahaan. 

Di Indonesia, pemerintah membuat regulasi yang mengatur mengenai CSR. Regulasi 

yang dimaksud tertuang pada Pasal 74 UU No.40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas. 

Pada pasal tersebut dikatakan bahwa usaha entitas di bidang dan terkait dengan ekstraksi 

Sumber Daya Alam (SDA) harus menyelesaikan aktivitas yang berhubungan dengan 

kewajiban sosial dan ekologis yang direncanakan dan ditentukan dengan memikirkan 

kesesuaian dan kesusilaan. Penerapan kegiatan CSR menimbulkan kesan baik atau reputasi 

yang baik dari pihak pemangku kepentingan. Konsumen merupakan salah satu dari pemegang 

kepentingan perusahaan. Kesan baik dari perusahaan yang menerapkan CSR menyebabkan 
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peningkatan loyalitas konsumen terhadap perusahaan dan hal ini berujung peningkatan 

penjualan produk dari perusahaan tersebut. Dengan demikian, CSR sangat diperlukan untuk 

mendongkrak kinerja perusahaan secara keseluruhan sebagai akibat citra baik yang terbangun 

dari penerapan CSR. Penerapan CSR mampu memaksimalkan laba sebuah entitas. Hal ini 

didukung oleh pernyataan: eksekusi CSR dapat meningkatkan manfaat karena mampu 

berdampak positif di segi biaya (Robinson & Pearce II, 2005). Laba merupakan petunjuk 

mendasar dalam memperkirakan kinerja sebuah entitas dari segi keuangan. 

PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk merupakan salah satu perusahaan 

yang aktif melaksanakan CSR. Entitas tersebut melakukan beragam penataran dalam 

pengembangan area lokal, misalnya, pengembangan bobot Sumber Daya Manusia (SDM) di 

Desa Gudangharjo dengan melakukan pelatihan, pembinaan, dan pendampingan budidaya 

tanaman cabai Jawa guna mewujudkan program “Desa Rempah”. Selain itu, perusahaan yang 

terkenal dengan produk jamunya ini melakukan pembinaan dan pemantauan di Desa Bergas 

Kidul dan Desa Diwak yang diawali dengan pemberian 1800 bibit alpukat Wina di Desa 

Bergas Kidul dan 300 bibit durian di Desa Diwak yang memberikan manfaat di tahun 2020 

berupa peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat dari hasil penjualan hasil olahan 

durian dan alpukat dengan merek “Mpok Jajan”(Sidomuncul, 2020). Dari sisi kinerja 

keuangan lima tahun terakhir PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk, disajikan 

pada tabel 1.1 mengalami peningkatan pertumbuhan pada laba tahun berjalan dan Return on 

Equity (ROE). Hal ini sejalan dengan pernyataan bahwa penerapan CSR akan mendorong 

laba dari perusahaan yang menerapkannya. Dengan demikian, pengungkapan CSR sangat 

diperlukan agar perusahaan dapat menciptakan reputasi baik terhadap pemangku kepentingan 

perusahaan. Akibat reputasinya, salah satu produk dari PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk adalah produk jamu mengalami pertumbuhan penjualan produk jamu 

Sidomuncul di kuartal ke-4 2020 sebesar 23% secara year on year (Nurdiana, 2021). 
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Tabel 1.1 Kinerja Keuangan dan Peringkat PROPER PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk. 

 

Sumber: Laporan Tahunan Sidomuncul & Laporan Penetapan Peringkat PROPER periode 

2016-2020 

 

Fenomena yang menarik adalah beberapa perusahaan yang gencar CSR dan melakukan 

pengungkapan mengalami penurunan kinerja keuangan. Salah satu perseroan yang dapat 

dijadikan ilustrasi adalah PT. Unilever Indonesia Tbk yang sangat gencar melakukan CSR, 

sebagai contoh tahun 2020, PT. Unilever Indonesia Tbk. mengeluarkan dana sebesar 200 

milyar rupiah yang direalisasikan dalam bentuk fasilitas Kesehatan, alat PCR (Polymerase 

Chain Reaction), makanan untuk tenaga kesehatan, dan bantuan lainnya. Selain itu, PT. 

Unilever Indonesia Tbk. membantu kebutuhan penyimpanan vaksin, berupa 1.400 pendingin 

(Sultan & Husaini, 2021). Namun, kinerja keuangan PT. Unilever Indonesia Tbk. dalam lima 

tahun terakhir mengalami penurunan sesuai data yang tersaji pada tabel 1.2. Fenomena yang 

dialami oleh Unilever Indonesia pada 2018-2020 bertentangan dengan Robinson dan Pearce 

(2005) bahwa penerapan CSR dapat meningkatkan laba. Peneliti sangat tertarik meneliti yang 

berkaitan dengan fenomena di atas, yaitu pengaruh pengungkapan CSR dan kinerja 

lingkungan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
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Tabel 1.2 Kinerja Keuangan dan Peringkat PROPER PT. Unilever Indonesia 

 

Sumber: Laporan Tahunan Unilever & Laporan Penetapan Peringkat PROPER periode 2016-

2020 

 

PROPER merupakan sebuah aktivitas pengukuran kinerja perusahaan dalam mengelola 

linkungan hidup yang dilakukan sejak 1995 oleh Kementerian Lingkungan Hidup (KLH) 

guna menggerakan perusahaan-perusahaan agar dapat meningkatkan usaha mengelola 

lingkungan hidup. Disajikan pada tabel 1.1 pada bagian peringkat PROPER PT. Industri 

Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk, dimana ditampilkan gambaran kinerja lingkungan yang 

perusahaan tersebut lakukan, konsisten mendapatkan peringkat hijau atau baik dalam periode 

2016-2019, dan naik peringkat menjadi emas atau sangat baik pada tahun 2020. Hal tersebut 

menunjukkan sangat baiknya pengelolaan lingkungan hidup yang dilaksanakan PT. Industri 

Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk diikuti dengan beberapa upaya pengembangan 

masyarakat yang berkelanjutan. Baiknya pengelolaan lingkungan tersebut didukung oleh 

kinerja keuangan yang juga baik sehingga fenomena tersebut mendukung pernyataan dampak 

kinerja lingkungan yang baik mampu mendorong kinerja keuangan perusahaan. Namun, 

fenomena yang menarik adalah fenomena yang terjadi pada PT. Unilever Indonesia Tbk. 

pada tahun 2017 yang ditunjukkan pada tabel 1.2 pada bagian peringkat PROPER. Pada tabel 

tersebut ditunjukkan bahwa peringkat PROPER Unilever Indonesia turun dari hijau atau baik 

menjadi biru atau cukup baik, namun masih disertai dengan kenaikan laba yang masih tinggi. 

Penurunan peringkat PROPER yang dialami PT. Unilever Indonesia Tbk. disebabkan 
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perusahaan hanya melaksanakan pengelolaan lingkungan sesuai dengan persyaratan yang 

ditentukan oleh KLH yang sebelumnya telah melaksanakan lebih dari yang disyaratkan, 

seperti penurunan efisiensi, emisi, dan beban pencemaran air. 

Kaitan antara kinerja finansial perusahaan, corporate social responsibility disclosure 

(CSRD), dan kinerja lingkungan memiliki relevansi dengan teori legitimasi. Relevansi antara 

ketiga hal tersebut dengan teori legitimasi sejalan dengan tantangan baru yang dihadapi oleh 

perusahaan-perusahaan yaitu suatu perusahaan didikte untuk patuh akan regulasi dan norma 

sosial. Hal tersebut menyebabkan perusahaan diharuskan secara sukarela mengungkapkan 

informasi mengenai lingkungan dan sosial agar pemangku kepentingan dapat menyelidiki 

kepatuhan entitas akan norma-norma sosial agar pemangku kepentingan termasuk masyarakat 

dapat menyelidiki kepatuhan perusahaan bersangkutan akan norma-norma sosial. Sebuah 

entitas harus berusaha melakukan aktivitas usahanya selaras dengan norma-norma sosial guna 

menciptakan legitimasi. Legitimasi masyarakat menjadi variabel yang sangat penting dan 

strategis bagi suatu entitas karena berkaitan dengan perkembangan entitas di masa mendatang 

(Harsanti, 2011). Aktivitas CSR beserta pengungkapan dan pengelolaan lingkungan hidup 

dapat berperan sebagai penyelaras aktivitas perusahaan dengan nilai-nilai yang dijunjung 

masyarakat sehingga dapat meminimalisir terciptanya kesenjangan legitimasi yang dapat 

mengancam eksistensi perusahaan. Dengan demikian, legitimasi menjadi sumber potensial 

suatu perusahaan mempertahankan posisinya di masyarakat (Ashforth & Gibbs, 1990). Usaha 

perusahaan mempertahankan posisinya di masyarakat tidak lepas dari tujuan agar perusahaan 

berkembang secara berkelanjutan, dimana berkembangnya sebuah perusahaan dapat diukur 

dari kinerja keuangannya. 

Berdasarkan fenomena dan relevansi penggunaan teori legitimasi, peneliti menaruh 

perhatian untuk membahas bahasan mengenai pengaruh CSRD dan kinerja lingkungan 

terhadap performa finansial perusahaan. 



7 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Didasarkan beberapa fondasi latar belakang yang digambarkan, maka bisa diterangkan 

masalah penelitian ini, sebagai berikut 

1. Apakah pengaruh CSRD terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor bahan baku? 

2. Apakah pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor 

bahan baku? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian penulisan skripsi diturunkan dari rumusan masalah yang telah 

disebutkan sebelumnya, sebagai berikut 

1. Mengetahui pengaruh CSRD terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor bahan 

baku 

2. Mengetahui pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan perusahaan 

sektor bahan baku 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat teoritis dan praktis dari penelitian dalam skripsi ini, antara lain 

1. Secara Teoritis 

a. Kajian ini diharapkan dapat menjadi kemajuan wawasan bagi penulis yang 

membahas influence CSRD dan performa lingkungan terhadap performa 

finansial perusahaan. 

b. Kajian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin melakukan penelitian sesuai kajian penelitiannya. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat berupa wawasan dan masukan 

pada pihak-pihak, sebagai berikut 
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a. Bagi Perusahaan 

Dalam penyajian laporan tahunan perusahaan, peneliti mengharapkan studi ini 

dapat menjadi salah satu bentuk sudut pandang bagi perusahaan dalam 

mengadopsi CSRD yang berkelanjutan. 

b. Bagi Investor 

Temuan yang ada pada studi ini diharapkan dapat digunakan sebagai bentuk 

perspektif untuk membuat keputusan investasi berdasarkan gambaran yang 

diberikan oleh penelitian ini dalam kaitannya dengan data CSR. 

c. Bagi Masyarakat 

Diharapkan dari penelitian ini mendorong pengetahuan masyarakat tentang 

hak-hak yang harus dicapai dalam kaitannya dengan CSR. 

d. Bagi Pemerintah 

Diharapkan studi ini menjadi kaidah pertimbangan pemerintah dalam 

membuat berbagai kebijakan mengenai pengungkapan CSR dan penyusunan 

standar akuntansi lingkungan yang dapat diterima. 
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